BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada bab

sebelumnya maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengawasan personil AMC dengan CCTV memiliki dampak atau pengaruh
yang nyata terhadap ketertiban di service road, artinya semakin optimal
pengawasan yang dilakukan oleh unit Apron Movement Control (AMC)
dengan Closed Circuit Television (CCTV), maka tingkat ketertiban di service
road juga akan semakin tinggi. Hal ini sangat logis, karena bila pengawasan
yang di lakukan kurang optimal maka akan mempengaruhi tingkat ketertiban
di service road.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari variabel pengawasan unit
AMC dengan CCTV terhadap ketertiban di service road sebesar 49% sisanya
sebesar 51% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

B. SARAN

1. Peningkatan kegiatan pengawasan melalui penyediaan ataupun penambahan
fasilitas CCTV di service road area Bandar Udara Internasional 1 Gusti
Ngurah Rai Bali, setidaknya dapat mengurangi tingkat pelanggaran ataupun
kejadian yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dengan demikian
unit AMC dapat menjalankan tugasnya secara optimal dalam melakukan
pengawasan seperti yang tertera dalam KP nomor 262 Tahun 2017 tentang
Standar Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
Bagian 139 (Manual Of Standard CASR—Part 139) Volumel Bandar Udara
(Aerodrome).

2. Melakukan Ramp Safety Campaign secara rutin setiap tahun dengan
pelaksanaan 2 kali dalam satu tahun serta pembinaan terhadap operator
penyedia jasa di sisi udara supaya terciptanya kesadaran bagi semua personil
maupun operator penyedia jasa tentang pentingnya bekerja sesuai dengan
prosedur baik ketika di awasi maupun tidak diawasi oleh unit AMC, sehingga
menciptakan kesadaran tentang ketertiban dalam berkendara di area service

road bandar udara.



3. Meningkatkan pengawasan dan tata tertib lalulintas dalam berkendara di area
service road Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai Bali, dengan cara
mengoptimalkan pengawasan oleh personel AMC menggunakan CCTV yang
ada pada service road.

4. Melakukan penerapan sanksi yang tegas kepada para pelaku pelanggaran
aturan dan tata tertib berkendara dengan menindak lanjuti setiap pelanggaran,
baik pelanggaran ringan, sedang, maupun berat agar para pelaku yang
melakukan pelanggaran ini menjadi jera dan tidak melakukan pelanggaran
lagi.
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Lampiran C SOP Airside Bandara | Gusti Ngurah Rai

ASTL dan Petugas AMC melakukan penga rhadap :

5.3.1 Peng di kend: yang melebihi kec yang di k
1. Daerah di luar apron (acces road) maksimal 40 km/jam
2. Jalan did h parkir p udara maksimal 25 km/jam
3. Daerah make-up / break down maksimal 15 km/jam
4. Daerah parkir pesawat udara (apron) maksimal 10 km/jam.

5.3.2 BusApron
Pesawat udara yang tidak dilayani menggunakan fasilitas Garbarata, pada disaat
kondisi cuaca hujan bus apron dapat diperkenankan dekat ke pintu p
dapatkan persetujuan dengai duan Petugas AMC.

5.3.3 Kendaraan yang ditinggalkan dalam keadaan mesin masih hidup, tanpa

5.34 Kend yang dahului k Iain yang sed ju arah yang sama.
5.3.5 Pengemudi kendaraan dalam pengaruh alkohol atau obat terlarang dan kendaraan
yang masuk dan keluar daerah terbatas tidak melalui pintu yang ditentukan.

Dokumen tidak dikendalikan jika diunduh atau dicetak © | Gusti Ngurah Rai International Airport
Revisi : 02 | Halaman : 6 ]

AIRPORT OPERATION & SERVICES DEPARTMENT | No. Dokumen | PM/DPS-0B/BU-07
‘I/’ PROSEDUR MUTU Berlaku Efektif | 2 2 OCT 7013
AngkasaPura | airpoRTS

PENGAWASAN PERGERAKAN DI SISI UDARA

5.3.6 Personil yang mengisi bahan bakar dan melakukan perbaikan kendaraan di apron
serta menjalankan kendaraan di depan pesawat yang sedang bergerak atau ditarik

5.3.7 Peng di yang kendaraan jarak kurang dari 8 meter di depan atau
80 meter di belakang mesin jet yang dalam keadaan hidup.
5.3.8 Pengemudi yang memarkir kendaraan di dekat pesawat maupun staging area,

dalam keadaan tidak sedang melakuk I

5.3.9 Peng di kend: /peral. yang tidak sesuai dengan fungsinya

5.3.10 Personil yang menghidupkan mesin kendaraan pada jarak kurang dari 15 meter dari

p udara yang sedang gisi bahan bakar.
5.3.11 Pengemudi yang mengoperasikan kendaraan menuju atau menghentikan
kendaraan di bawah sayap, ekor dan atau badan pesawat udara, dengan posisi

kendaraan sejajar d [ kecuali sedang berikan pelay kepad
pesawat udara.

5.3.12 Personil yang durk atau yebabk kend berjalan di
kearah pesawat udara kecuali sedang melakukan pelay kepada p udara
dan dipandu.

5.3.13 Persyaratan personil, persyaratan kendaraan, pelanggaran marka dan rambu-rambu
serta prosedur operasi
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Lampiran D SKEP 140/V1/1999

BAB IV
TATA TERTIB BERLALU LINTAS DI DAERAH PERGERAKAN
Pasal 28
Setiap pengemudi suatu kendaraan di daerah pergerakan dilarang :

a. mengemudikan kendaraan melebihi kecepatan maksimum yang
ditentukan, yaitu:

1. di luar apron (access road) 40 km/jam;

2. pada jalan-jalan dilingkungan perparkiran pesawat udara (Service
Road) 25 km/ jam;

3. di daerah make-up / break down area 15 km/jam;

4. pada daerah lingkungan perparkiran pesawat udara (apron)
10 km/jam;
b. meninggalkan kendaraannya tanpa pengawasan;
¢. mendahului kendaraan lain yang menuju, ke arah yang sama;
d. memarkir kendaraan pada atau di dekat daerah pergerakan atau pada
jalur lalu lintas kendaraan dan lintas garbarata, selain di daerah yang

diijinkan untuk itu, kecuali kendaraan tersebut sedang memberikan
pelayanan terhadap pesawat udara;

Lampiran E Hasil Observasi
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Lampiran F Hasil Penghitungan Uji Validitas X

Correlations
pengawasan
personel amc
x x2 X3 x4 ¥5 dengan cctv
x1 Pearson Correlation 1 427 288 1.000" 427 812"
Sig. (2-ailed) 061 218 000 061 <001
N 20 20 20 20 20 20
x2 Pearson Correlation 427 1 526" 427 1.000" 847"
Sig. (2-tailed) 061 017 061 000 <.001
N 20 20 20 20 20 20
x3 Pearson Correlation 288 525" 1 288 525 636"
Sig. (2-tailed) 218 o017 218 017 003
N 20 20 20 20 20 20
x4 Pearson Correlation  1.000” 427 288 1 427 812"
Sig. (2-tailed) 000 061 218 061 <.001
N 20 20 20 20 20 20
x5 Pearson Carrelation 427 1.000" 525 427 i 847"
Sig. (2-tailed) 061 000 017 061 <.001
N 20 20 20 20 20 20
pengawasan persongl Pearson Correlation 812" 847" 636 812" 847" 1
b Sig. (2-tailed) <001 <.001 003 <.001 <001
N 20 20 20 20 20 20
** Correlation is significant atthe 0.01 leve| (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed),
Lampiran G Hasil Perhitungan Uji Validitas Y
Correlations
ketertiban di
y1 y2 y3 ya Vi) service road
¥ Pearson Correlation 1 37 306 1.000" 351 829"
Sig. (2-tailed) 160 188 000 129 <001
N 20 20 20 20 20 20
y2 Pearson Correlation 327 1 525 327 526" 708"
Sig. (2-tailzd) 160 017 160 017 <001
N 20 20 20 20 20 20
y3 Pearson Correlation 306 525" 1 306 33 618"
Sig. (2-tailed) 189 017 189 154 004
N 20 20 20 20 20 20
v4 Pearson Correlation  1.000" a7 306 1 351 820"
Sig. (2-tailzd) 000 160 188 129 <001
N 20 20 20 20 20 20
¥5 Pearson Correlation 351 526" 331 351 1 700"
Sig. (2-tailed) 129 017 154 129 <001
N 20 20 20 20 20 20
ketertiban di service road  Pearson Correlation 829" 706" 618" 829" 708" 1
Sig. (2-tailzd) <001 <001 004 <001 <001
N 20 20 20 20 20 20

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran H Hasil Perhitungan Uji Reliabel X

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of tems

853

5

Lampiran | Hasil Perhitungan Uji Reliabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of tems

793

5

Lampiran J Hasil Perhitungan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 20
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 216639247
Most Extreme Differences  Absolute 104
Positive 104
Negative -104
Test Statistic 04
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 823
tailed)* 99% Confidence Interval  Lower Bound 813
Upper Bound 833

a. Testdistribution is Mormal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

112562564,
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Lampiran K Hasil Perhitungan Uji Heteroskedasitas

13

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.892 1.637 2.378 029
pengawasan personel -103 .081 -.286 -1.266 222
amc dengan cctv

a. Dependent Variable: ABS_RES
Lampiran L Hasil Perhitungan Uji Linearitas
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Si.
1 Regression 85778 1 85.778 17.315 =001°
Residual 89172 18 4954
Total 174.950 14

a. DependentVariahle: ketertiban di service road
b. Predictors: (Constant), pengawasan personel amc dengan coty



